Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Sains Teknologi (SINERGITEK) ISSN: XXXX - XXXX
Vol. 1 No. 1 (2023)

Implementasi Data Mining Menggunakan Metode FP-Growth Pada Lega
Cafe Dan Resto Untuk Mengetahui Pola Pembelian

Mei Lia Dani Harahap®, Marnis Nasution, S.Kom., M.Kom.?, Irmayanti, S.Si., M.Pd.®

Universitas Labuhanbatu, Fakultas Sains dan Teknologi, Prodi Sistem Informasi.

Abstrak

Knowledge Discovery In Database (KDD) merupakan nama lain dari Data Mining, walaupun sesungguhnya kedua istilah tersebut
memiliki konsep yang tidak sama, namun berkaitan satu sama lain, dan salah satu dari tahapan proses yang menjadi inti dari proses
Knowledge Discovery In Database (KDD). Penilitian ini menggunakan metode kuantitatif dilakukan di Lega Cafe dan Resto yang
memiliki data transaksi penjualan yang mana datanya hanya disimpan sebagai arsip atau pembukuan yang tidak diketahui manfaat
dari data-data tersebut. Maka dari itu pada tugas akhir ini Implementasi Data Mining menggunakan metode algoritma FP-Growth
untuk mengetahui pola pembelian pada Lega Cafe dan Resto yang akan membantu untuk mengatasi masalah stok pada Lega Cafe
dan Resto. Berdasarkan penelitian Rule yang dihasilkan dengan menggunakan metode Algoritma FP-Growth pada data penjualan
Lega Cafe dan Resto dengan minimum support 20% dan minimum confidence 65% adalah sebanyak 6 Rule.

Kata Kunci : Knowledge Discovery In Database (KDD), Data Mining, Algoritma FP-Growth, FP-Tree, Rapidminer.

Abstrack

Knowledge Discovery In Database (KDD) is another name for Data Mining, although in fact the two terms have different
concepts, but are related to one another, and are one of the process stages that are the core of the Knowledge Discovery In
Database (KDD) process. This research uses a quantitative method conducted at Lega Cafe and Resto which has sales transaction
data where the data is only stored as archives or bookkeeping where the benefits of this data are not known. Therefore in this final
project Implementation of Data Mining uses the FP-Growth algorithm method to determine purchasing patterns at Lega Cafes and
Restoes which will help to overcome stock problems at Lega Cafes and Restoes. Based on the Rule research produced using the
FP-Growth Algorithm method on Lega Cafe and Resto sales data with a minimum support of 20% and a minimum confidence of
65%, there are 6 Rules.

Keywords : Knowledge Discovery In Database (KDD), Data Mining, FP-Growth Algorithm, FP-Tree, Rapidminer.

1. Pendahuluan

Knowledge Discovery In Database (KDD) adalah metode yang digunakan untuk mencari pengetahuan atau informasi
yang belum diketahui dari sebuah database. Knowledge Discovery In Database (KDD) merupakan nama lain dari
Data Mining walaupun sesungguhanya kedua istilah tersebut memiliki konsep yang tidak sama, namun berkaitan satu
sama lain, dan salah satu dari tahapan proses keseluruhan Knowledge Discovery In Database (KDD) merupakan Data
Mining yang menjadi inti dari proses KDD. Data Mining merupakan salah satu teknik untuk menemukan, mencari,
atau menggali informasi atau pengetahuan baru dari sekumpulan data yang sangat besar, dengan integrasi atau
penggabungan dengan disiplin ilmu lain seperti statistika, kecerdasan buatan, serta machine learning, menjadikan
Data Mining sebagai salah satu alat bantu untuk menganalisa data yang kemudian menghasilkan informasi yang
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berguna. Association Rule merupakan suatu proses pada Data Mining untuk menentukan semua aturan asosiatif
yang memenuhi syarat minimum untuk support (minsup) dan confidance (minconf) pada sebuah database.

Lega Cafe dan Resto merupakan Cafe Shop yang bergerak pada bidang penjualan makanan dan minuman yang
banyak melakukan transaksi penjualan makanan dan minuman. Launching pada 7 November 2022 Lega Cafe dan
Resto tembus dengan 244 transaksi penjualan dan data transaksi ini terus bertambah setiap harinya. Di Lega Cafe dan
Resto tersebut data transaksi penjualan hanya disimpan sebagai arsip atau pembukuan serta tidak diketahui apa
manfaat dari data-data tersebut. Nah masalah pada Cafe Shop tersebut adalah ketersedian stock makanan dan
minuman yang sering dibeli konsumen yang berakibat terjadinya penurunan pembeli dan keuntungan maka
digunakanlah algoritma FP-Growth untuk menganalisa pola pembelian melalui data transaksi yang diarsipkan
tersebut sehingga didapatlah sebuah pola pembelian [8]yang akan digunakan nantinya sebagai acuan untuk
meningkatkan stock makanan dan minuman dalam meningkatkan penjualan pada Lega Cafe dan Resto dengan
harapan penelitian ini dapat menyelesaikan permasalahan ketersedian stock makanan dan minuman yang dialami.

2. Landasan Teori
2.1. Knowledge Discovery In Database

KDD adalah sebuah proses untuk mencari dan mengidentifikasi pattern dalam sebuah database, pada sebuah
Knowledge Discovery In Database atau KDD memiliki beberapa tahapan di antaranya:
1. Seleksi Data
Pemprosesan dan Pembersihan Data
Transformasi
Data Mining
Evaluasi

a b~ wn

2.2. Data Mining

Data Mining merupakan sebuah inti dari proses KDD, meliputi dugaan algoritma yang mengekplor data, membangun
model dan menemukakan pola yang belum diketahui. KDD bersifat otomatis, dapat didefinisikan sebagai
pengorganisasian proses untuk pengidentifikasian yang benar, berguna dan penemuan pola dari kumpulan data yang
besar dan kompleks. Data mining adalah suatu proses pengumpulan informasi dan data yang penting dalam jumlah
yang besar.

2.3. Association Rule

Association rule merupakan suatu proses pada Data Mining untuk menentukan sumua aturan asosiatif yang
memenuhi syarat minimum untuk support (minsup) dan confidance (minconf) pada sebuah database. Kedua syarat
yang digunakan untuk interesting association rules dibandingkan dengan batasan yang telah ditentukan dengan
minimum support dan minimum confidance. Association rule merupakan prosedur yang akan berguna untuk mencari
suatu relasi antar objek dalam suatu dataset yang telah ditetapkan. Untuk tahap asosiasi tersebut terdapat 2 tahapan
yaitu: dalam mencari kombinasi yang sering terjadi dan untuk mendefinisikan kondisi.

Dalam menentukan nilai minimum support sebuah item dapat menggunakan rumus persamaan seperti di bawah
ini:

Jumlah Transaksi Mengandung A

1. Support (A) =
Total Transaksi

Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

2. Support (ANB) =
Total Transaksi
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Sedangkan untuk menentukan nilai minimum confidance sebuah item dapat menggunakan rumus persamaan seperti di
bawah ini :

Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

1. Confidance (A —» B) =
Jumlah Transaksi Mengandung A

2.4. FP-Tree

FP-Tree merupakan struktur penyimpanan data yang dimampatkan. FP-Tree dibangun dengan memetakan
setiap data transaksi ke dalam setiap lintasan tertentu dalam FP-Tree. Karena dalam setiap pembelian atau transaksi
yang dipetakan, mungkin ada transaksi yang mempunyai item yang sama, maka lintasannya kemungkinan juga untuk
saling tumpang tindih. Semakin banyak data pembelian atau transaksi yang memiliki jenis (item) yang sama, maka
pemamfaatan menggunakan struktur data FP-Tree semakin efektif.

2.5. FP-Growth

FP-Growth adalah algoritma alternatif yang dapat digunakan untuk menentukan itemset yang paling sering muncul
dalam satu set data. Algoritma FP-Growth merupakan salah satu cara alternatif untuk menemukan himpunan data
yang paling sering muncul (frequent itemset) tanpa menggunakan generasi kandidat. Algoritma FP-Growth sangat
efisien untuk menentukan frequent pattern baik dalam data yang besar maupun kecil, dibandingkan dengan algoritma
apriori algoritma FP-Growth lebih cepat karena algoritma FP-Growth tidak perlu melakukan iterasi secara berulang.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam algoritma FP-Growth adalah sebagai berikut :

Dataset {—» _I\/_Ienentukan Menentukan Membuat
Minimum Support Header Frequent FP-Tree
Itemset

l

Membuat Conditional

Menentukan Patter Base berdasarkan
Frequent Itemset | FP-Tree

Gambar 1: Blog Diagram Algoritma FP-Growth

2.6. Rapidminer

Rapid Miner merupakan perangkat lunak yang bersifat terbuka (open source). Rapid Miner adalah solusi untuk
melakukan analisis terhadap Data Mining, text mining dan analisis pengelompokan. RapidMiner menggunakan
berbagai teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna sehingga dapat membuat
keputusan yang paling baik. RapidMiner adalah platform perangkat lunak ilmu data yang dikembangkan oleh
perusahaan bernama sama dengan yang menyediakan lingkungan terintegrasi untuk persiapan data, pembelajaran
mesin, pembelajaran dalam, penambangan teks, dan analisis prediktif. Hal ini digunakan untuk bisnis dan komersial,
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juga untuk penelitian, pendidikan, pelatihan, rapid prototyping, dan pengembangan aplikasi serta mendukung semua
langkah dalam proses pembelajaran mesin termasuk persiapan data, hasil visualisasi, validasi model, dan optimasi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tempat penelitian adalah Lega Cafe dan Resto yang beralamat di
Jalan Rantau Lama Bakaran Batu Kabupaten Labuhanbatu. Waktu penelitian dari pengambilan data pada bulan
Januari 2023.

Kerangka kerja dari penelitian ini adalah : 1) Mengidentifikasi Masalah, 2) Menganalisa Masalah, 3) Mempelajari
Literatur, 4) Mengumpulkan Data, 5) Menganalisa Data dengan Algoritma FP-Growth, 6) Merancang, 7)
Mengimplementasikan Algoritma FP-Growth dengan Software Rapidminer, 8) Menguji Hasil, 9) Menyimpulkan
Hasil. Penelitian ini memperoleh data langsung dari arsip Lega Cafe dan Resto.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pengelolaan Data

Dalam mempemudah pengelolaannya, data transaksi telebih dahulu diubah kedalam bentuk tabel kemudian disusun
ke dalam bentuk tabular data.

Tabel 1 : Tabular Data Transaksi Penjualan Lega Cafe dan Resto

Dimsum  Ayam

TID Green  Thal Taro Milke Red Ovaltine Lemon - Dimsum Rumput Lada Sosis Nuget
Tea  Tea Tea Velved Tea Udang )
Laut Hitam
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
3 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
4 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
5 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0
6 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0
7 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
8 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
9 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
10 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Frekuensi 6 5 4 3 3 1 1 3 1 2 1 1

Setelah frekuensi setiap item diperoleh, kemudian dibatasi dengan support count. Jika frekuensi item tidak kurang
dari support count maka item tersebut akan dihapus dan tidak dipakai dalam proses data mining. Dengan ketentuan
nilai minimal support count 2 dan minimal confidence 65 %, kemudian diurutkan mulai dari yang terbesar
berdasarkan frekuensi kemunculan tiap item. Kemudian setelah dilakukan pemindaian berdasarkan frekuensi tertinggi
selanjutnya dilakukan pembentukan Frequent Pattern Tree (FP-Tree).
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a it

Gambar 2 : Hasil Akhir FP-Tree

Setelah pembentukan FP-Tree telah selesai dibuat, maka langkah selanjutnya akan diterapkan proses algoritma FP-
Growth untuk mencari frequent itemset yang signifikan. Berikut adalah langkah-langkah utama dalam proses
algoritma FP-Growth.
a. Tahap Conditional Pattern Base
Conditional Pattern Base merupakan subdatabase yang berisi prefix path (lintasan awal) dan suffix pattern (pola
akhiran) untuk menemukan frequent itemset, pembangkitan ini didapatkan melalui hasil dari FP-Tree sebelumnya.
b. Tahap Pembangkitan Conditional FP-Tree
Pada tahap ini, support count dari setiap item pada setiap conditional pattern base dijumlahkan, lalu setiap item
yang memiliki jumlah support count lebih besar atau sama dengan minimum support count dua akan dibangkitkan
dengan conditional FP-Tree.
c. Tahap Pencarian Frequent ltemset
Conditional FP-Tree merupakan lintasan tunggal (single path), maka didapatkan frequent itemset dengan
melakukan kombinasi item untuk setiap condtional FP-Tree. Jika bukan lintasan tunggal, maka dilakukan
pembangkitan FP-Growth secara rekursif (proses memanggil dirinya sendiri).

Maka didapat yang akan dihitung nilai support dan nilai confidence nya adalah 16 subsets, yaitu: {bj}, {cj} {e]
h.{ah} {dh }, {bh}, {ch} {ae} {be} {ce} {ad} {cd} {bd} {ac} {bc} {ab}
Selanjutnya menghitung Association Rule untuk nilai support dan confidence. Association Rule merupakan suatu
proses pada data mining untuk menentukan aturan asosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk support dan
confidence pada sebuah database. Pada tahapan ini digunakan untuk menentukan nilai support dan confidence pada
setiap itemset. Dalam menentukan nilai minimum support sebuah item dapat menggunakan rumus persamaan diatas.
Kemudian dilakukan implementasi dari data transaksi penjualan makanan dan minuman menggunakan Rapidminer
9.4. Rapidminer merupakan sebuah aplikasi untuk pengolahan data dengan menggunakan prinsip dan algoritma data
mining.
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@ rapidminer

Studio

Loading Time Series Extension
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Gambar 3 : Rapidminer Studio 9.4

Rapidminer mampu mengekstrak pola-pola dari data set yang besar dengan mengkombinasikan metode statistika,
kecerdasan buatan dan database sehingga sangat cocok digunakan untuk metode Assosiation Rule FP-Growth.
Aplikasi ini dapat menyelesaikan masalah data mining diantaranya untuk menghasilkan rule-rule keputusan.
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Gambar 5 : Hasil Menghubungkan Create Association Rule
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Gambar 6 : Association Rule

Untuk mempermudah dalam membaca data tersebut maka diubah kembali nama item seperti pada Tabel.

Tabel 2 : Data yang Memenuhi Min. Support dan Min. Confidence

Jika Membeli Maka Akan Membeli Support Confidence
Ayam LH Thai Tea 2 100%
Dinsum Udang Green Tea 2 67%
Dinsum Udang Thai Tea 2 67%
Red Velved Green Tea 2 67%
Milk Tea Green Tea 2 67%
Milk Tea Thai Tea 2 67%

Berdasarkan pengujian menggunakan aplikasi Rapidminer maka rule yang diperoleh sesuai dengan ketentuan
minimum support 2 dan minimum confidence 65% seperti yang terlihat pada Gambar 4.26 adalah sebagai berikut :

a.

Rule 1, jika membeli Ayam Lada Hitam maka membeli Thai Tea juga dengan tingkat kepercayaan mencapai
100 % dan didukung oleh 20 % dari data keseluruhan.

Rule 2, jika membeli Dinsum Udang maka membeli Green Tea juga dengan tingkat kepercayaan mencapai 67 %
dan didukung oleh 20 % dari data keseluruhan.

Rule 3, jika membeli Dinsum Udang maka membeli Thai Tea juga dengan tingkat kepercayaan mencapai 67 %
dan didukung oleh 20 % dari data keseluruhan.

Rule 4, jika membeli Red Velved maka membeli Green Tea juga dengan tingkat kepercayaan mencapai 67 %
dan didukung oleh 20 % dari data keseluruhan.

Rule 5, jika membeli Milk Tea maka membeli Green Tea juga dengan tingkat kepercayaan mencapai 67 % dan
didukung oleh 20 % dari data keseluruhan.

Rule 6, jika membeli Milk Tea maka membeli Thai Tea juga dengan tingkat kepercayaan mencapai 67 % dan
didukung oleh 20 % dari data keseluruhan.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Dengan penggunaan metode Algoritma FP-Growth sebagai alat bantu untuk mengetahui hubungan antar menu
makanan dan minuman pada pada Lega Cafe dan Resto ditemukan 6 Rules yang memiliki hubungan, yakni :

-Jika membeli Ayam Lada Hitam maka membeli Thai Tea dengan nilai support 2 dan cofidence 100%.

-Jika membeli Dimsum Udang maka membeli Green Tea dengan nilai support 2 dan cofidence 67%.

-Jika membeli Dimsum Udang maka membeli Thai Tea dengan nilai support 2 dan cofidence 67%.

-Jika membeli Red Velved maka membeli Green Tea dengan nilai support 2 dan cofidence 67%.

-Jika membeli Milk Tea maka membeli Green Tea dengan nilai support 2 dan cofidence 67%.

-Jika membeli Milk Tea maka membeli Thai Tea dengan nilai support 2 dan cofidence 67%.
Perhitungan manual yang dihasilkan dengan menggunakan metode Algoritma FP-Growth pada data penjualan Lega
Cafe dan Resto dengan minimum support 2 dan minimum confidence 65 % adalah sebanyak 6 Rule. Begitupun pada
Aplikasi Rapidminer 9.4 memiliki hasil yg sama yakni menghasilkan 6 Rule yang memenuhi minimum support 2 dan
minimum confidence 65 %.
Dengan pola-pola yang dihasilkan, pemilik Lega Coffe dan Resto dapat meningkat persedian stok sesuai dengan pola
menu yang paling sering di pesan oleh konsumen. Dan untuk menu yang tidak muncul pada pola pembelian atau
jarang dipesan oleh konsumen, pemilik dapat mengkombinasikannya dengan pola menu yang sering muncul
(membuat menu paket promo).
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